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Selayang Pandang

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan
Yang Maha Kuasa, karena atas rahmat dan
karunia-Nya, Bulletin Surveilans Epidemiologi
Kesehatan edisl minggu ke 19 tahun 2026 ini
dapat kami susun dan terbitkan dengan baik.
Dokumen ini kami hadirkan sebagal wujud
komitmen kami menyajikan laporan kegiatan

cegah tangkal penyakit di pintu masuk negara/ -

Di tengah dinamika pergerakan manusia,
barang, dan sarana pengangkut yang semakin
tinggl di Jalur perdagangan internasional,
tantangan terhadap keamanan kesehatan
global pun turut meningkat. Penyakit infeksi

yang baru muncul (emerging) maupun yang @ ® ®

kemball menjadi ancaman, seperti yang terlinat

dari laporan situasi di berbagal negara, dr. Esra Medy Rura

menuntut kewaspadaan yang berkelanjutan, Pit Kepala Balai Kekarantinaan Kesehatan Biak

respons yang cepat, serta sistem pemantauan ggisi ini menyajikan rangkuman hasil
yang tangguh di setiap pintu masuk wilayah pemantauan, kegiatan pemeriksaan, dan
negara. Sebagal garda terdepan pertahanan eyaluasi risiko yang telah dilaksanakan,
kesehatan perbatasan, Kantor Kekarantinaan jormasik  di antaranya  pengawasan
Kesehatan memegang peran krusial dalam kedatﬂngﬁn sarana pengﬂngklﬁ dari W“ﬂyﬂh
memutus mata rantai penularan, mencegah yang terdeteksi adanya potensi ancaman
mﬂﬁumyﬁ ancaman penyﬁkit, serta I'“E“ndungl kesehatan. Melalul data dan narasi yang
masyarakat dari risiko wabah lintas batas. tersaji di dalamnya, kami berharap pembaca
dapat memahaml bagaimana prinsip deteksli
dini, pelaporan, dan analisis epidemiologi
diterapkan secara nyata dalam setiap
langkah kerja kami. Bulletin ini bukan sekadar
laporan, melainkan cerminan dari upaya
nyata kami dalam menjaga keamanan
kesehatan masyarakat, dl mana setiap data
yang dikumpulkan dan setiap pemeriksaan
yang dilakukan merupakan baglan dari jaring
pengaman kesehatan nasional.
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MENGENAL & MENCEGAH
PENYAKIT HANTAVIRUS -

Panduan Edukasi BKK Biak

MODA PENULARAN | CARA PENCEGAHAN

KENDALIKAN
..~ HAMA TIKUS

PASANG PERANGKAP,
> TUTUP JALAN

MASUK TIKUS
PENULARAN MELALUI m KEBERSIHAN
KOTORAN, URINE & AIR LIUR 1 LINGKUNGAN

TIKUS (Hantavirus Aerosol)
BERSIHKAN AREA

DENGAN DESINFEKTAN,
JANGAN MENYAPU
DEBU KERING

GEJALA AWAL

(Demam & Nyeri)

P72 o

DEMAM, NYERI OTOT, KELELAHAN,
SAKIT KEPALA, GANGGUAN PENCERNAAN

GUNAKAN APD

GUNAKAN MASKER
& SARUNG TANGAN
SAAT MEMBERSIHKAN
AREA BERISIKO

GEJALA BERAT
(HPS - Paru) CARA MEMBERSIHKAN

h Droppings Tikus
4% ¢
Wi ’“1 i s = ;

GEJALA PERNAPASAN SERIUS

(Hantavirus Pulmonary Syndrome) WET CLEANING: SEMPROT DULU
- Sesak Napas Akut DENGAN LARUTAN DESINFEKTAN
A\
WASPADALAH! ) r(
HANTAVIRUS DAPAT MENYEBABKAN KEMATIAN. =35
SEGERA KE FASILITAS KESEHATAN JIKA ADA S
GEJALA SETELAH TERPAPAR o )
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PETA SEBARAN PENYAKIT INFEKSI

EMERGING GLOBAL
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Sistem Kewaspadaan Dini dan Respon

(SKDR) KLB dan Bencana

* Terdapat 2 jenis penyakit potensial

wabah vang terdeteksi di wilayah

BKK Biak. Penyakit potensial wabah

A vang terbanyak yaitu Malaria
dengan 107 kasus tertinggi di
Puskesmas Mapurujaya wilayah

kerja Pelabuhan Laut Pomako

dengan dan Diare Akut dengan 3

A
! e : kasus tercatat di Puskesmas
4 P a & & & Samabusa wilayah kerja Pelabuhan
laut Nabire.
Pelaporan EBS pada SKDR
0 2
» Pada Minggu Ke-19, BKK Kelas II Biak owE -
melaporkan ada 3 Kasus EBS padawilker , 8% ©
Bandara Mozes Kilangin Timika yaitu 8 aalo
pemeriksaan RDT Positif Malaria g PLS/BSR 0
E PLW O
» Kasus Positif Malaria di Wilayah Kerja %
. . 4 = PLN/BDA 0
Bandara Mozes Kilangin ditemukan s

pada tanggal 11 dan 14 Mei 2026 pada
pelaku perjalanan menuju Makassar-
Yogyakarta (11/05/2026) lalu Jayapura
dan Makassar (14/05/2026). Diberikan
pengobatan oleh dokter sesuai dengan
pedoman pengobatan.
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RSV (Respiratory
Syncytial Virus):

@ Pengertian, Gejala, Tanda, dan Etiologi

Pengertian: Tanda:

Virus pernapasan yang Suhu tinggi, sesak nafas,
umum menyebabkan lelah

infeksi saluran napas

Etiologi:
Penularan melalui droplet

pernapasan atau kontak
dengan permukaan tercemar

Gejala:
Batuk, pilek, demam,,
kesulitan bernafas

Daerah yang Terdampak di Indonesia:
DKl Jakarta, Jawa Barat, dan Bali
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Pengawasan Alat Angkut Kapal & Pesawat
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NEGARA DENGAN RISIKO PENYAKIT MENULAR
YANG TERKONEKSI LANGSUNG DENGAN PINTU

situasi kesehatan global dan laporan
berkala terkait penyakit Infeksi yang
muncul dan menyebar (emerging
infectious diseases), diketahul bahwa
wilayah Singapura sedang melaporkan
adanya kasus penyakit Mpox dan Covid
9. Penyakit ini dikategorikan sebagal
penyakit berpotensi wabah vyang
penularannya dapat terjadi mejglgl
kontak erat, sehingga memili
penyebaran lintas
perjalanan internas

:!"E-"?H.'IEI':E'I'FI'_EI]'IN*! Timemark Vi B hi

Kegiatan pemeriksaan dan pengawasan kesehatan di pintu
masuk perbatasan, khususnya di Pelabuhan Amamapars,
merupakan salah satu pilar utama dalam sistem kewaspadaan
dan pengendalian penyakit internasional. Telah dilaksanakan
pemeriksaan menyeluruh terhadap alat angkut, dokumen
kesehatan, serta kondisi kesehatan seluruh Awak Kapal (ABK).
Berdasarkan hasil pemeriksaan kiinis dan wawancara
epidemiologi yang dilakukan, seluruh awak kapal dinyatakan
dalam keadsan sehat, tidak ditemukan adanya gejala atau
tanda klinis penyakit menular yang berpotensi menimbulkan
wabah.
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LAYANAN KEKARANTINAAN KESEHATAN DI PELABUHAN

ed Road, Barat Embonag, Sabiyan,
gangkalan, Kabupaten Bangkalan,
imur 69113

Bk Biak ’A
s

Berdasarkan data hasil surveilans pada Minggu ke-19, tercatat total 105 dokumen
kesehatan kapal yang diterbitkan di wilayah kerja Balai Kekarantinaan Kesehatan
Kelas Il Biak, dengan cakupan pelayanan di Pelabuhan Biak, Pomako, Serui,
Amamapare, Nabire, dan Waren. Distribusi jumlah dokumen yang diterbitkan
tercatat sebagai berikut: PHQC sebanyak 106 dokumen, COP sebanyak 2 dokumen,
SSCEC/SSCC sebanyak 3 dokumen, Sertifikat P3K Kapal sebanyak 3 dokumen, serta
Health Book sebanyak 2 dokumen.

¥

g
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Pengawasan Faktor
Risiko Lingkungan

Pemeriksaan Sanitasi Kapal

e Sapitasi kapal adalah upaya pengendalian faktor risiko lingkungan di kapal untuk memutus
rantai penularan penyakit dan meningkatkan derajat kesehatan. Berdasarkan Peraturan
Menteri Kesehatan dan Peraturan Kesehatan Internasional (2005), kegiatan ini meliputi
penilaian seluruh ruang kapal (dapur, gudang, tempat tinggal, penyediaan air dan
makanan) serta pengendalian vektor dan hewan pembawa penyakit. Tujuannya adalah
mendeteksi adanya risiko kesehatan seperti kontaminasi, agen penyakit, atau vektor yang
berpotensi menimbulkan gangguan kesehatan pada manusia.

Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas |l Biak melaksanakan pemeriksaan sanitasi kapal saat
kedatangan tanggal 10 - 16 Mei 2026 dengan grafik berikut :

Pemeriksaan Sanitasi Kapal Hasil pemeriksaan sanitast kapal di wilayah
kerja BKK Kelas || Biak :
I h' » Kapal dalam negerl yang memenuhi
. iz syaral : fotal 89 kapal Teringgi di
el Lt Amamapare E‘l Pelabuhan Laut Poumako (32 kapal),

Minggu 19 Wilker BKK Kelas Il Biak

"' lerendah di Pelabuhan Laul Amamapare
Pusl, Lant Nabers ﬂ' ii

> (2 kapal);
el it Waen) _ g Kapal luar negeri yang memenuhi syarat :
o i hanya di Pelabuhan Laut Amamapare 1
kapal dengan [ast port dari negara
Singapore;

D 5 : : = i 3 Secara umumn, ldak dilemukan faklor
W Kapal Luar Negeri TGS ® Kapal Luar Negerl M5 risiko kesehatan sehingga seluruh kapal

B ¥apal Dalsm Mager] TS B Kagal Dalam Negerl W5 diizinkan bernperagi_

1e 29 128l 7876
Ll Wit | Selasa

} 3 ) “YHuhan, Jatan Baru Kampung Alr,
' {iy Teluk Kimi, Nahire, Papua,
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Pengawasan
Vektor & BPP

Vektor DBD

» Pengendalian vektor DBD meliputi survei
larva, larvasidasi, dan pengendalian
nyamuk Aedes aegypti dengan Thermal
Fogging. Tujuannya menekan populasi
vektor agar sesuai standar dan mencegah
penularan di wilayah pelabuhan, bandara,
dan sekitarnya.

« Hasil survel larva menunjukkan bahwa
tidak ditemukan adanya larva Aedes
aegypti di wilayah perimeter pelabuhan
dan bandara dengan nilai HI (House
Index) dan CI (Container Index) = O serta
ABJ (Angka Bebas Jentk) = %
Sedangkan, hasil survei larva di wilayah
buffer menunjukkan bahwa ditemukan
adanya larva Aedes aegypti di pelabuhan
dan bandara dengan nilai HI (House
Index) dan Cl (Container Index) = ... serta
ABJ (Angka Bebas.Jentik) = %.

Vektor Diare AT g

« Pengendalian vektor diare meliputi-Survei
lalat dan penyemprotan insektisida untuk
menekan populasi memenuhi standar,
serta mencegah penularan di wilayah
pelabuhan dan bandara.

» Hasil survei lalat menunjukkan bahwa
tingkat kepadatan lalat di wilayah
Pelabuhan Pomako berada dalam kategori
rendah (<2). Sedangkan, di wilayah
PelabuhanLaut Biak tingkat kepadatan
lalatnya berada dalam kategori tinggl (=2).
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Pengawasan Pelaku
erjalanan

PELAKU PERJALANAN UDARA

Penumpang Turun @& Pepnumpan nalk

Kru datang Kru Barangkat Transit
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LLayanan Vaksinasi Pelaku
Perjalanan

Distribusi Layanan Vaksinasl Berdasarkan Jenis Kelamin s
Diagram menunjukkan bahwa layanan vaksinasl pelaku perjalanan pada
Minggu ke 18 Tahun 2026 didominasi oleh perempuan sebesar 60%,
sedangkan lakilakl sebesar 40% Data Inl menunjukkan bahwa
FesempuaEn Laki-faki

B

kebuluhan wvaksinasi perjalanan lebih banyak berasal darl kelompok
perempuan pada periode lersebul Perbedaan persentase inl dapatl
dipengaruhi oleh meningkatnya jumlah perempuan yang melakukan
peralanan intermasional maupun kesadaran terhadap pentingnya
vaksinasl sebelum bepergian. Selain llu, vaksinasi menjadi salah satu

syaral kesehatan yang harus dipenuhl sebelum melakukan perjalanan ke Distribusi Layanan Vaksinasi
¥ ok e i berdasarkan jenis kelamin

-

luar neger.

Distribusi Layanan Vaksinasi Berdasarkan Jenis Vaksin

Diagram menunjukkan bahwa vaksin yang paling banyak diterima
adalah vaksin MM-IPV sebesar 40%, sedangkan vaksin Influenza dan
Yellow Fever masing-masing sebesar 30%. Data ini menggambarkan
bahwa kebutuhan wvaksinasi perjalanan cukup beragam sesuai
dengan persyaratan negara iujuan dan kondisi kesehatan pelaku
perjalanan. Dominasi vaksin  MMIPYV  menunjukkan tingginya

kebutuhan imunigasi tambahan sebagai perlindungan kesehatan bagi '.,"
calon pelaku peralanan intemasional. Sementara iy, vaksin Influenza Distribusi layanan vaksinasi

dan Yellow Fever tetap diperlukan untuk mencegah penyakit menular berdasarkan jenis vaksin diterimah

selama perjalanan.

Marma: Wilker BMK r :

Koordinat: 4.529800°5, 136.880683"E

RRIERL
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Layanan Cek Kesechatan
Gratis (CKG)

R et i, cice Distribusi Layanan CKG Pegawai BKK Biak

R e Borddsarkan grafik distribusi layanan Cek Kesehatan

@ Jumiah karyawan

Gratis (CKG) pegawai BKK Biak berdasarkan jenis
kelamin, jumlah penerima layanan perempuan tercatat
sebanyak 24 orang, sedikit lebih banyak dibandingkan
laki-laki sebanyak 22 orang. Hal ini menunjukkan bahwa
partisipasi pegawai perempuan dalam kegiatan
pemeriksaan kesehatan cukup tinggi, meskipun secara
keseluruhan distribusi penerima layanan antara laki-laki

dan perempuan relatif seimbang.

Sementara itu, grafik distribusi layanan
CKG = berdasarkan status gizi
menunjukkan bahwa sebagian besar
pegawai berada pada kategori
overweight sebanyak 17 orang, diikuti
kategori normal sebanyak 14 orang
dan obesitas sebanyak 8 orang. Selain
itu, terdapat 2 orang dengan mild

thinness, 1 orang dengan diabetes tipe
Il on treatment, serta 8 orang belum
diperiksa. Data ini menunjukkan
perlunya peningkatan  kesadaran
terhadap pola hidup sehat melalui
pengaturan pola makan, aktivitas fisik
rutin, serta pemeriksaan kesehatan
berkala guna mencegah - risiko
penyakit tidak menular.
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Pada minggu ke 19 (10 - 16 Mel 2026)
dokumen kesehatan yang diterbitkan
sebanyak 72 lembar.

Terdapat peningkatan 2,2 % pada SIAOS
pada minggu ini dibanding minggu laly,
seiring meningkatnya penumpang udara
dan sementara SKLT mengalami
penurunan sebesar 8,6 % pada minggu Ini,
dibanding minggu lalu.

Kier Kesehatan juga mengalami
penurunan yang signifikan sebesar 95,45%
pada minggu ini.

Penerbitan SIAOS tertinggl di Wilker
Bandara Moses Kilangin sebanyak 29
dokumen dan terendah di Wilker
Pelabuhan Serui sebanyak 3 dokumen
Sumber Data : Sinkarkes 2026

Dg UB 10/asia2s
i "4'" o~

18
Minggu ke-19 Tahun 2026 BUMI SAIRERI BKK KELAS 11 BIAK

G BBKK BIAK @ @bkk_biak Ghlli Kekarantinaan Keschatan Kelas |1 Biak @ kkpkelasiiibiak@gmail.com




Grafik distribusi penyakit pada Minggu ke-19 Tahun 2026 menunjukkan bahwa kasus
Essential (Primary) Hypertension menjadi penyakit terbanyak yang ditemukan, diikuti oleh
Malignant Neoplasm dan Observasi Febris. Selain itu, kasus malaria, gonarthrosis, dan diabetes
melitus juga masih cukup sering dijumpai dalam pelayanan kesehatan di wilayah kerja BKK
Kelas Il Biak.

Data ini menggambarkan bahwa penyakit tidak menular masih mendominasi, namun
penyakit infeksi seperti malaria dan febris tetap memerlukan perhatian khusus. Oleh karena itu,
upaya promotif, preventif, seta pemeriksaan kesehatan rutin terus ditingkatkan guna
mendukung deteksi dini dan pengendalian penyakit pada masyarakat maupun pelaku
perjalanan.

Essential (Primary) Hypertension

Watinant Necptasm [

Obsa. Febris

Malaria l

Gonarthrosis

Diabetes Melitus |

Hemiplegia
Lep

Cholelithiasis |

Chronic ischaemic heart disease

E -'I—-"Ii E—? T etk et
ferminal VIP & UMUM, Bandara

n: BKK BIAK !
Udara Moses Kilangin

Jharma
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Wilker

Bandara Frans Kaisiepo
Pelabuhan Laut Biak
Pelabuhan Laut Serui

Pelabuhan Laut Nabire
Bandara Mozes Kilangin
Pelabuhan Laut Amamapare

Pelabuhan Laut Pomakeo
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